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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dan menilai efektivitas program
Diterima Januari 12t", 2025 pendidikan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sejak usia dini di
Direvisi Januari 20t", 2025 Balikpapan Islamic School. Melalui pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai
Diterima Januari 26, 2025 Islami seperti amanah, ihsan, dan ukhuwah, kegiatan ini dilakukan melalui

sosialisasi, diskusi interaktif, dan pemasangan media pendidikan. Evaluasi
dilaksanakan terhadap 40 siswi dan 6 guru kelas 4 dengan menggunakan Kkuis pre-
test dan post-test. Hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman siswi tentang K3
meningkat dari 20% menjadi 90%, sementara pemahaman guru meningkat dari 40%
menjadi 100%. Aspek yang menunjukkan peningkatan signifikan meliputi
pemahaman dasar tentang K3, prosedur keselamatan, identifikasi bahaya, dan
pengetahuan mengenai penyakit. Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
pengintegrasian pendidikan K3 dengan nilai-nilai Islami secara efektif
meningkatkan kesadaran serta pemahaman siswi tentang keselamatan dan kesehatan
di lingkungan sekolah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi contoh pendidikan K3
yang bisa diterapkan di sekolah dasar berbasis Islam lainnya.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak hanya menjadi perhatian utama dalam dunia
industri, melainkan juga perlu diperkenalkan sejak dini dalam lingkungan pendidikan, terutama di
tingkat dasar. Pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bertujuan untuk membentuk pola
perilaku yang aman dan sehat dalam aktivitas belajar, sehingga tercipta suasana sekolah yang
mendukung kesejahteraan seluruh warga sekolah. Sekolah Dasar Islam Terpadu Balikpapan Islamic
School memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya K3, karena pendekatan pendidikan sekolah
ini terintegrasi dengan niali-nilai keislaman seperti menjaga keselamatan diri, keluarga, harta, dan
lingkungan sekitar sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritural. Meskipun demikian,
implementasi K3 di tingkat sekolah dasar masih menghadapi tantangan serius, seperti kurangnya
kesadaran, keterbatasan komitmen, minimnya pelatihan guru, serta belum memadainya sumber daya
pendukung, Menurut Purnama Sari et al., (2024) menekankan pentingnya pendidikan edukatif melalui
kegiatan sosialisasi, diskusi, serta pemasangan media edukatif seperti poster keselamatan yang terbukti
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap budaya K3 secara signifikan. Oleh karena itu,
diperlukan model pendekatan yang inovatif dan relevan secaara kontekstual untuk menanamkan nilai-
nilai K3 sejak dini melalui integrasi ke dalam proses belajar-mengajar di tingkat sekolah dasar

Pembentukan kebiasaan perilaku yang mencerminkan kesadaran terhadap risiko dan
keselamatan sejak dini merupakan langkah fundamental dalam menciptakan budaya K3 yang
berkelanjutan. Hasil penelitian dari Syamsiah, et,al., (2021) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
dasar merupakan ruang yang sangat potensial untuk membangun kesadaran kolektif terhadap
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. karena anak-anak usia sekolah dasar berada pada fase
perkembangan kognitif dan afektif yang optimal untuk menerima nilai-nilai baru dan membentuk
kebiasaan nilai-nilai tersebut. Pendekatan serupa juga dilakukan oleh Purnama Sari, et,al., (2024)
melaporkan peningkatan pemahaman siswa secara signifikan, yakni dari 65% menjadi 92%, setelah
dilakukan intervensi melalui sosialisasi, diskusi interaktif, dan pemasangan display edukatif K3.
Berdasarkan fakta tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengeksplorasi efektivitas program edukasi
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K3 yang diterapkan di SDIT Balikpapan Islamic School, dengan menelaah aspek pelaksanaa, materi
ajar, serta kontribusi program terhadap perubahan perilaku siswi dalam menerapkan prinsip
keselamatan dan kesehatan dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah.

Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai-nilai K3 sangat sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran
agama. Islam mengajarkan pentingnya menjaga diri (hifdzul nafs), memelihara lingkungan (hifdzul
bi’ah), dan melindungi sesama. Sebagaimana ditemukan oleh Septia, et,al., (2025) bahwa nilai-nilai
seperti amanah (tanggung jawab), ihsan (berbuat baik), dan ukhuwah (persaudaraan) dapat memperkuat
internalisasi budaya keselamatan di lingkungan sekolah Islam terpadu. Dengan demikian, integrasi
nilai-nilai ini dalam kurikulum dan aktivitas sekolah tidak hanya mendukung terciptanya budaya K3
yang efektif, tetapi juga menjadikannya sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. Oleh
sebab itu, penelitian ini tidak hanya untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik
implementasi K3 di Balikpapan Islamic School, tetapi juga menjadi acuan praktis bagi sekolah-sekolah
lain dalam mengembangkan pendekatan serupa. Rekomendasi yang dihasilkan dirancang sebagai
panduan integratif berbasis nilai keislaman dan kontekstual untuk mengimplementasikan budaya K3
secara efektif. Selain itu, temuan ini memperkaya literatur tentang pendidikan K3 tingkat dasar,
khususnya yang berakar pada ajaran Islam, dan memberikan masukan penting bagi pembuat kebijakan
dalam merumuskan strategi pendidikan yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswi masa
kini.

Meskipun sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya edukasi K3 di tingkat sekolah dasar,
kajian yang secara khusus membahas implementasi budaya K3 di sekolah dasar Islam terpadu masih
sangat terbatas. Sebagai contoh, Septia, et,al., (2025), dalam penelitiannya hanya mengkaji tingkat
pengetahuan siswa tentang K3, tanpa mengulas lebih lanjut bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat
diinternalisasi dalam kurikulum atau kegiatan sekolah. Selain itu, belum banyak studi yang mendalami
bagaimana program edukasi K3 dirancang, diterapkan, serta direspon oleh siswa dalam konteks lokal
seperti di Balikpapan Islamic School. Celah ini menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Dengan
mengangkat konteks sekolah dasar Islam terpadu, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam
pendekatannya, yakni mengaitkan antara edukasi K3 dengan nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam
kurikulum dan aktivitas sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan Haryati et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa penguatan karakter religius siswa SDIT berdampak positif terhadap penerapan perilaku disiplin
dan kepedulian terhadap lingkungan secara konsisten. Dengan demikian, hasil studi ini diharapkan
dapat menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan model edukasi K3 berbasis nilai Islam, serta
memperkaya praktik dan literatur pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih aplikatif dan
kontekstual di tingkat dasar.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis.
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Juni 2025, bertempat di SDIT Balikpapan
Islamic School yang beralamat di Jalan MT Haryono, Kelurahan Damai, Kecamatan Balikpapan
Selatan, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur.

KELAS
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MW Siswa Guru

Gambar 1 Data Siswa SDIT Balikpapan Islamic School
Sasaran kegiatan adalah siswa dari sekolah tersebut, di mana evaluasi pemahaman melibatkan
40 responden yang berpatisipasi dalam kuis, Para peserta berasal dari 1 kelas dengan komposisi yaitu
kelas 4 dengan 40 siswi dan Guru kelas 4 dengan 6 guru.
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2. Simulasi & Praktik
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Gambar 2 Alir Tahapan Pelaksanaan Program

Untuk menilai tingkat pemahaman siswi serta mengukur efektivitas dari kegiatan sosialisasi
yang telah dilakukan, instrument utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuis evaluative
yang diberikan secara langsung. Instrumen ini disusun berdasarkan prinsip-prinsip evaluasi dalam
penelitian komunikasi Stacks & Salwan, (2009) yang menekankan pentingnya pengukuran terhadap
perubahan kognitif sebagai indikator keberhasilan komunikasi edukatif. Kuis tersebut memuat sejumlah
pertanyaan yang merepresentasikan materi inti yang telah disampaikan selama sosialisasi, antara lain
pemahaman tentang konsep bahaya dan risiko, prinsip gizi seimbang seperti “4 sehat 5 sempurna”,
prosedur mencuci tangan yang tepat, serta penerapan pola hidup sehat dalam keseharian. Data yang
diperoleh dari hasil kuis kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengungkap dinamika pemahaman
siswa serta kondisi aktual perilaku mereka dalam konteks penerapan K3. Subjek penelitian difokuskan
pada siswa kelas 4 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Balikpapan Islamic School, dengan tujuan untuk
menggambarkan secara komprehensif respon dan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
edukatif yang diberikan. Hasil analisis ini kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk artikel ilmiah
sebagai kontribusi terhadap kajian implementasi pendidikan K3 di tingkat dasar.

a) Rumusan masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman budaya keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) sejak usia dini, khususnya melalui pendidikan formal di sekolah dasar. Berdasarkan hal
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan edukasi tentang
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) kepada siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Balikpapan Islamic
School. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apa saja metode dan media yang digunakan
dalam menanamkan budaya K3 sejak usia dini di sekolah tersebut. Selanjutnya, penting untuk dianalisis
bagaimana respon dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya keselamatan dan kesehatan kerja
setelah menerima edukasi. Tidak kalah penting, penelitian ini juga akan menggali berbagai tantangan
serta faktor pendukung yang dihadapi dalam pelaksanaan penanaman budaya K3 di lingkungan sekolah
dasar.

b) Tujuan identifikasi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan edukasi K3 di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Balikpapan Islamic School. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi metode dan media yang digunakan dalam menanamkan budaya K3 sejak usia dini
kepada siswa. Selain itu, penelitian ini berupaya mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan sikap
siswa terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Terakhir, penelitian ini ditujukan untuk
mengkaji berbagai faktor pendukung dan hambatan yang berperan dalam proses penanaman budaya K3
di lingkungan sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program edukasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di SDIT Balikpapan
Islamic School telah menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan tingkat kesadaran
serta pemahaman siswi mengenai pentingnya menjaga keselamatan dan Kesehatan di lingkungan
sekolah. Metode implementasi program edukasi K3 difokuskan pada pendekatan sosialisasi langsung
dan diskusi interaktif yang dilakukan secara terstruktur di lingkungan sekolah. Hasil evaluasi efektivitas
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program diukur melalui metode pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswi, yang menunjukkan
peningkatan tingkat pengetahuan secara drastis, yakni mencapai 92% setelah kegiatan edukasi
dilaksanakan.

Sebelum

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%
B Guru M Siswi

Gambar 3 Pemahaman Siswi dan Guru

Sebelum program edukasi dilaksanakan, kondisi awal menunjukkan bahwa pemahaman guru
terhadap materi yang disampaikan masih berada pada tingkat yang cukup rendah, yakni sekitar 40%,
sementara tingkat pemahaman peserta didik hanya mencapai 20%. Angka ini mencerminkan perlunya
peningkatan kapasitas baik di kalangan pendidik maupun siswa terkait materi dasar K3. Namun, Setelah
kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara menyeluruh, terjadi peningkatan yang signifikan. Seluruh guru
menunjukkan peningkatan pemahaman yang optimal hingga mencapai 100% yang mencerminkan
keberhasilan proses pelatihan dan pendampingan, sedangkan tingkat pemahaman peserta didik
mengalami peningkatan yang positif dengan capaian hingga 90%, yang menandakan bahwa materi dan
metode yang digunakan mampu menjangkau aspek kognitif mereka secara efektif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipatif dan visual memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kesadaran K3 baik di kalangan guru maupun siswa sekolah dasar Islam terpadu.
Dengan demikian, program ini dapat dijadikan model percontohan bagi institusi pendidikan lain dalam
merancang edukasi K3 yang kontekstual dan aplikatif.

79,00%

PEMAHAMAN SISWI ~ PENGETAHUAN PENGETAHUAN PENGETAHUAN
TENTANG K3 TENTANG PROSEDUR ADANYA POTENSI PESERTA MENGENAI
K3 BAHAYA DI TEMPAT PENYAKIT
KERJA

Gambar 4 Pemahaman Materi

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari evaluasi program pelatihan K3, dapat
disimpulkan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan siswa secara signifikan terhadap berbagai aspek keselamatan dan kesehatan kerja.
Keberhasilan program terlihat dari adanya peningkatan capaian pada empat aspek utama yang dinilai,
meskipun dengan persentase yang berbeda-beda. Perbedaan ini mencerminkan keberagaman efektivitas
program pada masing-masing komponen materi yang diajarkan. Peningkatan yang terjadi menjadi
indikator bahwa pendekatan edukasi yang digunakan—dengan mengedepankan partisipasi aktif siswa
dan pendekatan kontekstual—efektif dalam menjangkau aspek kognitif peserta didik.
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Salah satu capaian tertinggi ditunjukkan pada aspek “Pemahaman siswi tentang K3”, yang
mencapai persentase sebesar 89,00%. Angka ini mencerminkan efektivitas program dalam
menyampaikan konsep dasar K3 kepada peserta didik secara jelas dan mudah dipahami. Kenaikan yang
hampir menyentuh 90% ini menunjukkan bahwa materi pengantar yang disampaikan mampu
menjangkau pemahaman dasar secara luas dan berhasil membentuk kesadaran awal siswa mengenai
pentingnya keselamatan dan kesehatan di lingkungan sekolah. Pemahaman yang kuat di tahap awal ini
berperan penting sebagai fondasi untuk membangun sikap proaktif dan perilaku sadar risiko, yang pada
akhirnya akan mendukung pembentukan budaya K3 yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan
dasar.

Pada aspek “Pengetahuan tentang Prosedur K3”, peserta menunjukkan capaian sebesar 79,00%.
Persentase ini cukup tinggi dan mencerminkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi
juga mulai mampu mengenali dan mengingat langkah-langkah konkret yang berkaitan dengan
penerapan K3 di lapangan. Materi yang mencakup prosedur penggunaan alat pelindung diri (APD), tata
cara evakuasi, serta langkah pencegahan kecelakaan, dapat dicerna dengan baik oleh peserta meskipun
sifatnya lebih teknis dan membutuhkan pemahaman sekuensial. Pencapaian ini menjadi jembatan
penting antara teori dan praktik, mengingat pengetahuan prosedural merupakan fondasi utama bagi
penerapan nyata prinsip keselamatan kerja di lingkungan sekolah.

Sementara itu, pada kategori “Pengetahuan tentang potensi bahaya di tempat kerja”,
peningkatan pemahaman siswa mencapai angka 84,00%. Angka ini mengindikasikan bahwa peserta
telah mampu mengidentifikasi dan memahami jenis-jenis risiko atau bahaya potensial yang mungkin
terjadi di lingkungan sekolah. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi dengan
pendekatan kontekstual seperti studi kasus, ilustrasi visual, atau contoh konkret dalam kehidupan
sehari-hari, efektif dalam membentuk kesadaran siswa terhadap faktor risiko. Kemampuan untuk
mengenali potensi bahaya sejak dini menjadi elemen penting dalam upaya pencegahan kecelakaan dan
pengembangan budaya sadar risiko yang kuat dalam diri peserta didik.

Aspek terakhir yang dinilai adalah “Pengetahuan tentang penyakit”, dengan capaian sebesar
81,00%. Persentase ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami aspek keselamatan fisik,
tetapi juga memiliki pemahaman yang cukup baik terkait isu kesehatan. Materi yang disampaikan
mencakup pengetahuan tentang jenis penyakit yang berkaitan dengan kebersihan, pola hidup sehat, serta
tindakan preventif seperti mencuci tangan dan pengelolaan limbah sederhana. Meskipun topik ini
menuntut pemahaman biomedis dasar, siswa tetap mampu menangkap informasi secara efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan penyampaian yang digunakan mampu mengatasi kompleksitas materi
dan menjadikannya lebih mudah dipahami oleh peserta usia sekolah dasar. Integrasi aspek kesehatan
dalam edukasi K3 menandai pendekatan holistik yang tidak hanya berorientasi pada pencegahan
kecelakaan, tetapi juga peningkatan kualitas hidup secara umum.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini memperkuat asumsi bahwa edukasi K3 yang
dirancang secara sistematis dan komunikatif memiliki dampak nyata dalam meningkatkan pemahaman
serta kesadaran siswa terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Persentase capaian di atas 79% pada
seluruh aspek yang dievaluasi mengindikasikan bahwa metode pengajaran yang interaktif, relevan, dan
adaptif terhadap karakteristik siswa usia dini sangat efektif dalam membangun pemahaman konseptual
sekaligus prosedural. Hasil ini juga sejalan dengan temuan dari studi sebelumnya (Hubijulu et al., 2024)
yang menekankan pentingnya edukasi K3 sejak usia dini sebagai strategi membentuk generasi yang
memiliki budaya keselamatan yang kuat. Oleh karena itu, program semacam ini perlu terus
dikembangkan dan disempurnakan agar dapat memberikan kontribusi jangka panjang dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan mendidik bagi anak-anak.
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Gambar 5 Pemberian Materi
Pola Hidup Sehat K3 Kepada Peserta yang
Menjawab Quiz

Gambar 8 Foto Bersama Para Siswi

KESIMPULAN

Program pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diadakan di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Balikpapan Islamic School terbukti berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa tentang pentingnya budaya K3 sejak usia muda. Dengan menggunakan metode
sosialisasi, diskusi interaktif, serta penempatan media edukatif, terjadi peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa mengenai konsep K3, prosedur keselamatan, pengidentifikasian bahaya, dan
pengetahuan tentang penyakit. Integrasi nilai-nilai Islam seperti amanah, ihsan, dan ukhuwah dalam
proses pendidikan juga memperkuat internalisasi budaya K3 di sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan
kemajuan pemahaman siswa dan guru secara keseluruhan, menegaskan bahwa pendekatan kontekstual
dan spiritual yang diterapkan sangat relevan dan dapat diterapkan. Penemuan ini memberikan
sumbangan berharga untuk pengembangan model pendidikan K3 yang didasarkan pada nilai-nilai
agama dan konteks lokal, serta dapat menjadi pedoman bagi sekolah lain dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman, sehat, dan religius.
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